
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis pada PDAM  

Tirta Musi Palembang, penulis banyak mendapatkan suatu tambahan ilmu yang 

tentunya berhubungan dengan penerimaan kas. PDAM Tirta Musi Palembang 

sebagai perusahaan daerah, telah mampu menerapkan prosedur yang mudah 

dipahami dan tidak merumitkan para pelanggannya. Penerimaan kas dari tagihan 

rekening air PDAM Tirta Musi Palembang secara garis besar adalah sebagai 

berikut: 

1) Pelanggan datang membawa rekening bulan lalu atau bukti pembacaan 

meter dan menyerahkan ke kasir 

2) Petugas akan menginput nomor rekening pelanggan untuk mengetahui 

jumlah tagihan bulan ini. 

3) Setelah menerima uang dari pelanggan, petugas kasir akan mencetak 

rekening baru yang telah dibubuhi cap lunas dan diserahkan pada 

pelanggan. 

4) Menginput penerimaan kas ke dalam file laporan pelunasan pelanggan dan 

menyerahkan hasil cetakan bukti kas masuk pada bagian pembukuan 

5) Menyetor uang ke bank dan menyerahkan bukti setor bank pada bagian 

pembukuan. 

Pada PDAM Tirta Musi Palembang setiap bagian tidak diperbolehkan atau diberi 

tanggung jawab untuk melaksanakan semua tahap dalam suatu transaksi 

karena dapat memicu penyelewengan oleh pihak-pihak yang tidak 

bertanggung jawab pada perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa PDAM 

telah menerapkan salah satu elemen pokok dalam suatu sistem pengendalian 

intern yaitu adanya struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 

fungsional secara tegas. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

PDAM Tirta Musi Palembang 



termasuk BUMD yang dalam melakukan penerimaan kas dari tagihan rekening 

pelanggan telah menerapkan unsur-unsur dalam sistem akuntansi yaitu 

organisasi,formulir,laporan. Laporan dibuat untuk memberikan 

pertanggungjawaban kepada pimpinan, terutama laporan keuangan.  

 

5.2 Saran  

       Laporan keuangan terutama laporan yang berhubungan dengan penerimaan 

kas sangat diperlukan, karena kas sangat diperlukan bagi kelangsungan suatu 

perusahaan. Begitu juga dengan PDAM Tirta Musi Palembang, setiap karyawan 

dituntut untuk memiliki ketelitian dan kecermatan dalam membuat laporan 

keuangan. Maka penulis dapat memberikan saran, hendaknya diadakan suatu 

pelatihan-pelatihan yang dapat menambah ketelitian dan kecermatan 

karyawan saat bekerja terutama yang berhubungan dengan laporan keuangan 

terutama penerimaan kas. Demikian saran yang dapat disampaikan penulis 

semoga dapat bermanfaat bagi kemajuan PDAM Tirta Musi Palembang..
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